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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Kasih, atas 
berkatNya buku berjudul "Herbal Digital" dapat tersusun dan 
teiWUjud pada tahun 2021. 

Selama masa pandemi COVID-19 industri kimia, farmasi dan 
obat tradisional termasuk menjadi kontributor positif tertinggi ketiga 
berdasarkan kontribusi masing-masing subkategori terhadap industri 
pengolahan. Tumbuh tingginya pertumbuhan Industri Kimia, 
Farmasi, dan Obat Tradisional diperkirakan karena adanya 
peningkatan permintaan dalam negeri selama pandemi khususnya 
pada permintaan obat dan peralatan kesehatan. Peningkatan tren 
kebutuhan obat tradisional serta potensi obat tradisional, termasuk 
herbal, di pasar domestik dan intemasional, perlu diimbangi dengan 
wawasan dan pengetahuan terkait digitasi, digitalisasi dan 
transformasi digital herbal. 

Buku ini merupakan salah satu sumbangsih pada masa 
pandemi COVID-19 melalui pembukaan wawasan pembaca dari 
berbagai profesi mengenai karakteristik informasi herbal hingga 
pemanfaatan informasi digital herbal dalam dunia bisnis. Pada setiap 
bah di dalam buku ini selalu dilengkapi dengan gambar - gambar 
yang bertujuan untuk memperjelas keterangan penulis dan membantu 
pembaca memahami mekanisme suatu proses dengan jelas dan tidak 
abstrak. 

Para penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan 
kepada setiap pihak yang telah membantu dan mendukung penulisan 
buku ini, terutama Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi dalam Program Matching Fund 2021. Harapan penulis, 
buku ini dapat memberikan referensi yang bermanfaat dan up-to-date 
dalam perkembangan Herbal Digital di Indonesia. 
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Penulis 
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P E CAR I AN -N F 0 R AS __ 
'ES£H · N SECAR , O~ N ~ IN 



B ayangkan situasi di mana orang tua, yang baru memiliki bayi, 
terbangun di tengah malam dan menyaksikan bayi mereka 
tidur sambil gemetar seperti kedinginan. Terkejut dengan apa 

yang mereka saksikan, sebuah pertanyaan muncul di benak mereka: 
"apa yang harus dilakukan?". Pada umumnya, opsi yang 
dipertimbangkan adalah membawa bayi mereka ke rumah sakit, 
memberi obat - obatan umum seperti parasetamol, atau membiarkan 
bayi mereka tidur dengan harapan gejala tersebut akan hilang dengan 
sendirinya. 

Ketika mengalami atau menyaksikan kondisi kesehatan yang 
tidak dipahami, banyak orang memutuskan mencari informasi 
kesehatan di Internet (seperti Google, atau Bing) untuk menentukan 
apa yang harus mereka lakukan (Fox & Duggan, 2013, McDaid & 
Park, 2011, Bianco dkk., 2013 ). Apabila kedua orang tua bayi 
tersebut memutuskan untuk mencari informasi secara online 
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rnenggunakan kata kunci "bayi gernetar", rnaka saat ini, tujuh dari 
sepuluh hasil yang diperoleh dari rnesin pencari Google rnengatakan 
bahwa kondisi tersebut tidak rnernbutuhkan perhatian rnedis yang 
rnendesak dan urnurnnya akan hilang dengan sendirinya (pencarian 
dilakukan pada 6 Oktober 2021 rnenggunakan Google dari Surabaya, 
Indonesia). 

Kedua orang tua pada kasus di atas akhirnya rnernutuskan 
untuk rnernbawa bayi rnereka ke rurnah sakit. Setelah rnelakukan 
observasi singkat, dokter rnendiagnosa bahwa bayi rnenggigil karena 
dernarn tinggi (>40°C) yang rnernerlukan tidakan rnedis dengan 
segera sebelurn kondisi rnernburuk yang dapat rnenyebabkan kejang 
dan kondisi rnedis yang lebih serius lainnya. 

Kasus di atas adalah kejadian nyata yang rnungkin juga terjadi 
pada orang awarn lain yang rnencari informasi kesehatan secara 
online. Pada kasus di atas, kedua orang tua rnengarnbil keputusan 
yang tepat dengan rnengabaikan informasi yang diternukan di 
Internet. Ini bukanlah kondisi yang urnurn terjadi. Survei 
rnenunjukkan bahwa rnasyarakat awarn condong rnernpercayai 
informasi kesehatan yang didapat dari Internet (Fox & Duggan, 2013, 
Pogacar dkk., 2017) dan selanjutnya, rnengarnbil tindakan terkait 
kondisi kesehatan berdasarkan apa yang rnereka ternukan di Internet 
tanpa berkonsultasi dengan tenaga rnedis professional (Fox & 
Duggan, 2013). Pada kasus diatas, apabila kedua orang tua bayi 
rnernutuskan untuk rnengikuti informasi di Internet, dengan 
rnernbiarkan bayi tidur, akan berpotensi rnernbahayakan kesehatan 
bayi rnereka. 

3.1. Pencarian Informasi Kesehatan Oleh Orang A warn 

P encarian informasi kesehatan oleh awarn atau Consumer 
Health Search adalah praktek rnencari informasi kesehatan 
rnenggunakan teknologi Internet (online). Terlepas dari 

berbagai kendala, praktek ini sangat urnurn dilakukan oleh pengguna 
Internet (Fox & Duggan, 2013, Atkinson dkk., 2009, Andreassen 
dkk., 2007, Gallagher dkk., 2008, Hesse, dkk., 2005). Hasil analisis 
terhadap web search query log (Riwayat kata kunci pencarian web) 
rnenunjukkan sekitar 2% dari seluruh query dalarn log tersebut 
bertujuan untuk rnencari informasi kesehatan. Sebelurn kita 
rnernbahas secara detail permasalahan serta solusi untuk rnernbantu 
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orang awam dalam mencari informasi kesehatan secara online, di 
bagian ini akan dibahas siapa, mengapa dan bagaimana orang awam 
mencari informasi kesehatan secara online. 

Karakteristik Orang A warn Pencari lnformasi Kesehatan Secara 
Online 

Consumer health search adalah praktek yang umum. 
Sejumlah survey menunjukkan bahwa mayoritas pengguna Internet 
pernah mencari informasi kesehatan secara Online (Fox & Duggan, 
2013, Atkinson dkk., 2009, Andreassen dkk., 2007, Hesse dkk., 
2005). Sebagai contoh, penelitian terhadap orang dewasa di Amerika 
Serikat oleh Fox dan Duggan (2013) melaporkan bahwa 72% 
pengguna Internet pernah paling tidak sekali mencari informasi 
kesehatan secara online. 

Berdasarkan hasil penelitian, demografi pencari informasi 
kesehatan secara online adalah sebagai berikut: 

68 

• Gender: meskipun mayoritas pengguna internet adalah laki -
laki, berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan 
cenderung lebih suka melakukan pencarian informasi 
kesehatan secara online (Fox & Duggan, 2013, Atkinson dkk., 
2009, Andreassen dkk., 2007, Gallagher dkk., 2008, Hesse 
dkk., 2005, Higgins dkk, 2011, Ybarra & Suman, 2006). 
Menariknya, pengguna laki -laki cederung lebih puas dengan 
hasil pencarian informasi kesehatan yang mereka dapatkan 
dibandingkan pengguna perempuan. 

• Umur: masyarakat awam dengan rentang umur antara 18 
hingga 49 diketahui lebih cenderung me1akukan pencarian 
informasi kesehatan secara online dibandingkan orang awam 
di luar rentang umur tersebut (Atkinson dkk, 2009, 
Andreassen dkk., 2007, Gallagher dkk., 2008). 

• Pendidikan: masyarakat awam yang telah menyelesaikan 
sekolah menengah atas atau Pendidikan tinggi diketahu lebih 
cendering melakukan pencarian informasi kesehatan secara 
online (Atkinson dkk, 2009, Andreassen dkk., 2007, Hesse 
dkk., 2005). 
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AJasan Orang Awam Mencari Informasi Kesehatan Secara 
Online 

Pengguna internet mencari karena mereka membutuhkan 
informasi untuk menyelesaikan suatu tugas (Vakkari, 2003, Balog, 
20 15). Gambar 3.1 . menunj ukkan bahwa kebanyakan pengguna 
internet mencari informasi kesehatan untuk mengetahui kondisi 
kesehatan yang mungkin mereka miliki. Menariknya, meski 
mayoritas masyarakat pernah mencari informasi kesehatan secara 
online, masyarakat tidak melakukan hal tersebut karena mereka 
mempercayai informasi kesehatan yang ditemukan di Internet. 
Berdasarkan survey, hanya sekitar 23,9% orang dewasa yang sangat 
mempercayai informasi kesehatan dari Internet (Hesse dkk., 2005). 
Masyarakat urn urn menggunakan Internet sebagai alternatif pertama 
untuk mencari informasi kesehatan secara online dibandingkan 
langsung berkonsultasi ke tenaga medis profesional seperti dokter. 

Lebih lanjut, sejumlah penelitian (Fox & Duggan, 2013, 
Mueller dkk. , 2017, Palotti, 2015) menunjukkan bahwa tiga alasan 
terbanyak yang mendorong masyarakat umum mencari informasi 
kesehatan adalah untuk memperoleh: 

• Informasi terkait suatu kondisi kesehatan atau gejala penyakit 
tertentu . 

• Informasi terkait metode penyembuhan suatu kondisi 
kesehatan. 

• lnformasi untuk mengatur berat badan. 
The internet as diagnostic tool. .. 

0 
59 of U.S. adults 
have looked online for 
health information in 
the past year. 

e 
S3 of online diagnosers 
talked wr h a cllnrcran about 
what they found onllne. 

35% of U.S. adults say they have used 
the internet to try to figure out what 
medical condition they or another ma~· 

have. We call them ··online dlagnosers:· 

0 

T 4l."' of online dlagnosers 
had the r condition 
confirmed~ a clinician. 

Gambar 3.1 Mayoritas orang pernah mencari informasi 
kesehatan secara online (sumber: https://www.pewresearch.org 
/internet/20 13/0 1115/health-online-20 13/) 
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3.2. Proses Pencarian Informasi Kesehatan Online 

S ebelum membahas pennasalahan yang dihadapi orang awam 
ketika mencari infonnasi kesehatan di Internet, penting untuk 
memahami bagaimana umumnya orang awam mencari 

infonnasi kesehatan secara online. Gambar 3.1 menunjukkan 
aktivitas pencarian infonnasi kesehatan yang umum dilakukan oleh 
orang awam. 

.Q Search Activities 
't~ii Information need: 
Ill 1. What condition do I have? 

-aoo......:._, 2. What to do? 

(1) Fonnulating queries "" 

( 

swollen tender pink ~ye Q 
Rtt-lonnulating 
queries -- - -

-- --- ..__ -
(2A) Understanding Search 
Results Snippets 

(28) Understanding Search 
Results Web Pages 

(3) Making heaHh decisions 

Heatth deCiSions: 

1. Condition that I have is ... 
2. What I should do ;s; 

A. SeH IRl<OI 

B. Contact health professional 
C. Uso :tn <>m<!f9ency SOMCO 

"'-~~ 

--
Gambar 3.2 Aktivitas pencarian informasi kesehatan oleh orang 
awam (Jimmy, 2020) 

Seperti tampak pada Gambar 3.2, seorang awam umumnya 
mulai mencari infonnasi kesehatan ketika melihat atau merasakan 
adanya gejala kesehatan yang memicu kebutuhan akan informasi 
untuk menjawab pertanyaan (1) Kondisi apa yang saya alami? dan (2) 
Apa yang harus saya lakukan? 

Di sini, kita fokus pada skenario dimana orang tersebut 
memutuskan untuk mencari jawaban atas kedua pertanyaan tersebut 
secara online. 
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terse but 

I Herbal Digital 

Aktivitas utama dalam mencari informasi kesehatan di 
Internet seperti tampak pada Gambar 3.2, pada umumnya, meliputi: 

1. Membuat kata kunci pencarian (search query). 
2. Memahami daftar hasil pencarian 

a. Memahami ranking hasil pencarian, judul, dan 
snippets atau kutipan artikel serta milih hasil 
pencarian yang dianggap relevan dengan gejala yang 
dialami atau diobservasi. 

b. Memahami artikel yang dianggap relevan. 
3. Membuat keputusan yang menjawab pertanyaan awal: 

a. Apa kondisi kesehatan yang saya alami? 
b. Apa yang harus saya lakukan? 

Gambar 1.1 merupakan gambaran sederhana proses yang 
umum dilakukan orang awam ketika mencari informasi kesehatan. 
Selanjutnya, menggunakan konsep Gam bar 1.1, akan dibahas 
tantangan atau kesulitan yang dialami orang awam ketika mencari 
informasi kesehatan secara online . 

3.3. Tantangan Orang A warn Ketika Mencari Informasi 
Kesehatan Online 

0 rang awam pada umumnya dapat mencari informasi 
kesehatan di Internet dengan efektif apabila mengetahui 
nama atau istilah kondisi kesehatan yang ingin mereka 

ketahui (Kelly dkk., 2014, Eysenbach & Kohler, 2002). Sebagai 
contoh, ketika seseorang mendapatkan diagnosa dari dokter bahwa 
dia memiliki "hyperkalemia", maka orang tersebut akan dengan 
mudah mencari informasi secara online tentang kondisi 
"hyperkalemia" dan berbagai dampak dari kondisi kesehatan tersebut 
(Kelly dkk., 2014). 

Zuccon dkk. (20 15) menemukan bahwa orang awam 
mengalami kesulitan, dan teknologi mesin pencari saat ini belum 
optimal dalam membantu orang awam mencari informasi terkait 
kondisi kesehatan berdasarkan observasi orang awam tersebut. 
Sebagai contoh, seseorang tiba-tiba merasa mual, badan lemas, otot 
pegal, dan kesulitan untuk menggerakkan sejumlah organ tubuhnya. 
Akan sangat sulit bagi seseorang untuk dapat melakukan diagnosa 
mandiri dengan memasukkan observasi gejala - gejala tersebut ke 
mesin pencari seperti Google. Saat ini, mesin pencari tidak mampu 
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secara akurat merekomendasikan kondisi "hyperkalemia" ketika 
seorang awam mencari menggunakan kata kunci gejala- gejala mual, 
badan lemas, otot pegal, dan kesulitan untuk menggerakkan sejumlah 
organ tubuh di mesin pencari. 

Ketidakmampuan orang awam untuk membuat kata kunci 
pencarian yang tepat ketika mencari informasi kesehatan secara 
online mempengaruhi akurasi keputusan yang dibuat berdasarkan 
informasi yang diperoleh secara online (White & Horvitz, 2009). 
Lebih lanjut, orang awam juga memiliki kesulitan dalam mengartikan 
informasi kesehatan yang mereka temukan di Internet (D' Alessandro, 
2001 ). Selanjutnya akan dibahas secara mendalam dua kesulitan 
utama ini: kesulitan membuat kata kunci pencarian yang efektif dan 
kesulitan dalam mengartikan informasi kesehatan. Pembahasan tiap 
kesulitan tersebut akan diikuti dengan diskusi bagaimana teknologi 
informasi dapat dimanfaatkan untuk membantu meminimalkan 
kesulitan terkait. 

Kesulitan dalam Membuat Kata Kunci Pencarian Informasi 
Kesehatan yang Efektif 

Kata kunci pencarian atau search query (lihat Gambar 3.3) 
ada ekspresi dari kebutuhan informasi seseorang (Phan dkk, 2007). 
Dalam konteks pencarian informasi Kesehatan, salah satu kesulitan 
utama yang dialami orang awam dalam membuat kata kunci 
pencarian informasi kesehatan adalah sedikitnya atau bahkan, 
salahnya pemahaman akan suatu konsep Kesehatan. Orang awam, 
umumnya membuat kata kunci pencarian menggunakan bahasa awam 
dan deskripsi circumlocutory berdasarkan observasi. Deskirpsi 
circumlocutory adalah penjelasan yang panjang dan tidak akurat 
untuk suatu konsep yang dapat dijelaskan dengan istilah singkat 
(Stanton, 2014). Contoh: "kaki bengkak dan apabila ditekan tidak 
kembali" adalah deskripsi circumlocutory dari kondisi kesehatan 
"edema" (lihat Gambar 3.4). 
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Search Query ... sak1t kepata X .e, Q. 

https ,·1\'·tt.v. alodol<ter com sa~<:,·-~,..:- Translate th1s page 

Sa kit Kepala- Gejala, penyebab dan mengobati - Alodokter 
1: ~·. ~"' __ ~ ~· ~ Sak1t kepala adalah rasa sal\1! atau nven d1 !lepala } ang b1sa muncu• secara 

t•er:ar1a~ arau mendadak N:•ffl b<sa m .. 1ncu1 dl salah satu SISi 

Sak1: kepa:a Da;Jian belakang Penvebab Sakrt Kepala GeJala Selantutnya 

Gambar 3.3 Contoh search query di mesin pencari google.com. 

Hasil penelitian terhadap kata kunci pencarian di mesin 
pencari menunjukkan bahwa lebih dari separuh kata kunci pencarian 
informasi kesehatan bukan merupakan istilah medis yang akurat 
(Zeng dkk., 2002). Hal ini secara langsung berdampak negative pada 
kualitas hasil pencarian yang dihasilkan mesin pencari (Zuccon, 
2015). 

Selain terbatasnya pengetahuan medis (seperti dijelaskan 
diatas ), orang a warn juga terbukti kesulitan merangkai kata kunci 
pencarian yang efektif. Ketika orang awam ingin mencari informasi 
kesehatan berdasarkan gejala- gejala kesehatan yang dialami atau 
dilihat, orang awam cenderung tidak memasukkan seluruh gejala -
gejala kesehatan secara utuh dan lengkap. Sebagai contoh, penelitian 
oleh Luger dkk. (2014) menemukan bahwa ketika dihadapkan pada 
suatu kebutuhan untuk mencari informasi terkait kondisi kesehatan 
dengan beberapa gejala, orang awam cenderung mencari hanya 
berdasarkan satu gejala saja, bukan seluruh gejala yang terobservasi. 
Sebagai contoh, ketika orang awam mengobservasi adanya gejala 
sakit kepala, batuk, dan sakit perut, orang awam umumnya mencari 
informasi kesehatan di internet dengan menggunakan search query 
"sakit kepala" saja, atau "batuk" saja. Sejumlah penelitian lain juga 
mendukung temuan Luger dkk. dimana secara rata- rata orang a warn 
cenderung memasukkan search query yang pendek (rata - rata j umlah 
kata pencarian kurang dari 3 kata) (Eysenbach & Kohler, 2002, Zeng 
dkk., 2002, Zhang, 2014, Morahan-Martin, 2004). 
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kaki bengkak 
(Tidak Efektif) 

Ede ma 
(Efe ktif) 

Gamba•· 3.4 Conloh kasus kondisi Edema yang me11yulitkan 
or an g a w am u 11 t u k me 11 c a r i i 11 f'o r m a s i k e s e hat a 11 be r d as ark a 11 
obscrvasi gejala de11gan keterba!asa11 pengetahuan medis (sumbcr: 
https://commons. \ ik imedia.org/w/ index.php')curid= I 17R7530) 

Search query yang pendek sebetulnya tidak selalu jelek atau 
tidak efcktif. Seperti disampaikan sebelumnya, search query yang 
mengandung istilah medis sering kali lebih efektif apabila 
dibandingkan dengan search query yang mengandung observasi 
gcjala yang umumnya ambigu dan bertele - tele (Plovnick & Zeng, 
2004). Akan tetapi. pada umumnya, orang awam tidak mengetahui 
istilah medis yang tepat dari gejala -gejala kesehatan yang mereka 
temui. Dalam hal ini. akan lebih efektif apabila orang awam 
menggunakan scmua gejala yang ditemukan atau dirasakan sebagai 
search query dibandingkan jika hanya menggunakan sebagian gejala 
sebagai search query. Sebagai contoh. dcngan menggunakan search 
query berupa tiga gejala meningitis yaitu "sakit kepala'' demam 
"leher kaku''. mesin pencari Google dapat secara efektif 
menampilkan artikel tcrkait meningitis di ranking pertama basil 
penc~1rian (lihat Gambar ].5). 

Sebaliknya, dengan menggunakan hanya salah satu gejala 
sebagai search query ("sakit kepala" atau demam atau "leher kaku'') , 
maka google.com tidak menampilkan satupun snippet (ringkasan) 
hasil pencarian yang mengandung kata "meningitis" di I 0 (sepuluh) 
hasil pencarian teratas. Sebag;:n informasi. meningitis adalah kondisi 
kesehatan yang berbahaya dan membutuhkan penanganan medis 
darurat yang dapat menganeam jiwa penderita. 
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Kondrs' >Ill d1kenal Juga de•1gar. rada'lg se Ia pu t otak 
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Leher Kaku dan Kepala Pusing , Mungkinkah Gejala tv·leningitis? 

Gambar 3.5 Hasil pencarian di google.com pada 23 Oktober 
202 I dcngan search query "sakit kepala" demam "Ieber kaku" 
menampilkan artikel terkait meningitis di ranking pertama. 

Berdasarkan penelitian dan berbagai uji coba empiris, 
rekomendasi bagi orang awam ketika mencari informasi kesehatan 
secara online adalah memasukkan seluruh gejala yang ditemukan atau 
dirasakan. Meski hal ini tidak selalu memungkinkan (misalnya, tidak 
semua orang awam memiliki akses ke alat ukur kondisi kesehatan 
yang memadai seperti thermometer untuk mengukur suhu badan, a tau 
tensimeter untuk mengukur tekanan darah), memasukkan seluruh 
gejala kesehatan terbukti secara signifikan lebih efektif dibandingkan 
dengan hanya memasukkan sebagian gejala kesehatan sebagai search 
query dalam menemukan artikel kesehatan yang relevan dengan 
kondisi kesehatan yang dicari. 

3.4. Teknologi Informasi untuk membantu Masyarakat 
Mencari lnformasi Kesehatan 

B agian ini fokus membahas pemanfaatan teknologi informasi 
untuk membantu masyarakat dalam mencari informasi 
kesehatan. Secara khusus, teknologi informasi yang akan 

dibahas bertujuan untuk membantu orang awam dalam membuat kata 
kunci pencarian (query) informasi kesehatan yang efektif. 

Seperti telah dibahas di Bagian C.l sebelumnya, pengguna 
internet umumnya mencari informasi dengan mengirimkan search 
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query (kata kunci pencarian) yang pendek (Eysenbach & Kohler, 
2002, Zeng dkk., 2002, Zhang, 2014). Lebih lanjut, search query 
umumnya mengandung stop words (kata- kata umum seperti "di", 
"ke", "yang", "dan", "atau"), dan tidak menggunakan fitur pencari 
yang didesain untuk meningkatkan akurasi pencarian seperti operator 
Boolean ( contoh: "Jogjakarta or Yogyakarta") dan pencarian 
berdasarkan frasa (gabungan dua kata atau lebih yang merujuk ke satu 
konsep). 

Di bidang pencarian informasi kesehatan oleh orang awam, 
penelitian yang dilakukan oleh Zeng dkk. (2002) menunjukkan 
bahwa masyarakat umumnya mencari informasi kesehatan 
menggunakan istilah kesehatan yang salah. Meski demikian, dalam 
beberapa kasus, masyarakat ditemukan mecari informasi 
menggunakan istilah medis yang tepat. Salah satu contoh kasusnya 
adalah ketika seseorang mendengar atau membaca suatu istilah medis 
dan memutuskan untuk mencari informasi lebih lanjut terkait istilah 
medis tersebut. 

Sejumlah pendekatan berbasis teknologi informasi telah 
dikembangkan secara khusus untuk membantu pencari informasi 
dalam membuat kata kunci pencarian yang efektif. Teknologi yang 
akan dibahas di sini adalah teknologi untuk secara otomatis 
mereformulasi kata kunci pencarian (query reformulation) dan 
memandu pengguna untuk dapat membuat query yang lebih efektif. 

Query Reformulation 
Query reformulation adalah metode yang umum digunakan 

untuk meningkatkan efektivitas query yang dibuat oleh pengguna. 
Query reformulation bekerja dengan mengganti dan/atau melengkapi 
query awal (yang dibuat oleh pengguna) dengan kata - kata atau 
istilah yang dianggap lebih efektif. Sejumlah metode query 
reformulation yang umum digunakan meliputi: analisis linguistik, 
corpus-specific global, query-specific statistic, dan search log 
analysis. 

Metode analisis linguistik memanfaatkan karakteristik 
linguistik dari kata- kata kunci. Salah satu bentuk analisis linguistik 
adalah memanfaatkan hirarki atau relasi suatu kata dengan kata atau 
frasa lain. Hirarki atau relasi antar kata meliputi: synonyms, 
hypernyms, dan hyponyms. Sebagai contoh: "tekanan darah tinggi" 
adalah sinonim dari "hipertensi". 
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Metode corpus-specific global menciptakan relasi antar kata 
(a tau frasa) dengan membandingkan kata - kata yang terdapat di 
semua dokumen dalam koleksi sistem (corpus) (Carpineto & 
Romano, 2012). Kata- kata yang sering muncul di satu dokumen 
yang sama ( atau bahkan berdekatan, missal dalam suatu paragraf a tau 
dalam suatu kalimat), umumnya memiliki relasi satu sama lain. 
Contoh: kata "flu" sering muncul di dokumen yang juga mengandung 
kata "batuk". Sehingga kata "flu" kemungkinan berelasi dengan kata 
"batuk". 

Metode corpus-specific yang lebih maju memanfaatkan 
teknologi kecerdasan buatan untuk mencari relasi antar kata 
berdasarkan jarak antar kata di setiap dokumen dalam suatu corpus. 
Contoh, pada kalimat "Batuk pilek atau common cold, yang dikenal 
juga dengan selesma, adalah infeksi virus ringan pada saluran 
pemapasan bagian atas, yaitu hidung dan tenggorokan." Jarak antara 
kata "batuk" dan "pilek" adalah 1 (satu), danjarak antara "batuk" dan 
"virus" adalah 13. Dari kalimat ini, "batuk" lebih dekat relasinya ke 
kata "pilek" dibandingkan dengan kata "virus". Analisis ini dilakukan 
untuk semua kalimat dari seluruh dokumen di corpus (suatu corpus 
dapat memiliki hingga lebih dari ratusanjuta dokumen), dan hasilnya 
terbukti akurat dalam mengestimasi kedekatan antar kata. 

Cara kerja Metode Query-specific statistic mirip seperti 
metode corpus-specific, namun metode query-specific mencari relasi 
antar kata bukan berdasarkan seluruh dokumen dalam koleksi 
melainkan berdasarkan dokumen basil pencarian menggunakan query 
awal. Metode ini juga sering dikenal sebagai metode Pseudo 
relevance feedback (P RF). 

Gambar 3.6 menunjukkan contoh aplikasi metode Pseudo 
relevance feedback. Pada tahap pertama, system menggunakan query 
awal yang dibuat oleh pengguna untuk mencari dokumen yang 
dianggap relevan dengan query awal tersebut. Selanjutnya, metode 
pseudo relevance feedback digunakan untuk mengambil kata - kata 
yang paling sering muncul di sejumlah dokumen di peringkat teratas 
pada basil pencarian awal. Sebagai contoh, kata - kata yang paling 
sering muncul adalah "tekanan" dan "hipertensi". Kedua kata tersebut 
kemudian ditambahkan ke query awal secara otomatis oleh sistem 
untuk membuat search query akhir yaitu: "darah tinggi tekanan 
hipertensi". Sebagai catatan, urutan kata yang dimasukkan dalam 
suatu query memiliki dampak yang minimal (a tau bahkan tidak 
berdampak) pada basil pencarian. Sehingga query "darah tinggi 
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tekanan" dan query "tekanan darah tinggi" pada umumnya akan 
menghasilkan hasil pencarian yang sama. Konsep ini sering disebut 
sebagai konsep bag-of-words dimana query dan dokumen dianggap 
sebagai sebagai kumpulan kata- kata yang tidak saling berhubungan. 

Query awal 

Gambar 3.6 Contoh aplikasi metode Pseudo Relevance Feedback 
untuk menambahkan kata kunci pada query awal dengan harapan 
mendapatkan hasil pencarian yang lebih relevan. Gambar hasil pencarian 
diambil dari www.google.com. 

Metode search log analysis menggunakan riwayat (log) 
query yang telah dibuat oleh banyak pengguna sebelumnya untuk 
merekomendasikan kata - kata yang relevan dengan query yang 
dibuat oleh pengguna saat ini. Gambar 3.7 menunjukkan contoh 
aplikasi metode search log analysis. Pada contoh tersebut, query awal 
adalah "darah tinggi", metode search log analysis kemudian 
digunakan untuk mencari daftar query pada riwayat query yang mirip 
atau berelasi dengan "darah tinggi". Contoh relasi antar query adalah 
semua query di riwayat yang mengandung kata- kata di query awal. 
Misalnya, pada contoh ini ditemukan kata yang ada di query log 
namun tidak ada di query awal adalah "tekanan". Selanjutnya, kata 
kunci tambahan akan ditambahkan ke query awal untuk menjadi 
query akhir. 

Secara spesifik di bidang pencarian informasi kesehatan, 
penelitian oleh Plovnick dan Zeng (2004) menunjukkan bahwa 
mengganti kata kunci pencarian dari kata - kata dalam bahasa orang 
awam menjadi istilah medis dapat meningkatkan akurasi hasil 
pencarian pada umumnya. Penelitian tersebut dilakukan dengan 
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mengganti istilah orang awam dengan istilah medis berdasarkan 
UMLS (Unified Medical Language Systems) yang merupakan 
koleksi istilah medis beserta relasi antar konsep medis. 

Query awal 

D 
_.--' ____] __ ___. I ; 

'-I/ ' te anan" 

"Tekanan darah tinggi" 
"Obat tekanan darah tinggi' 
"Penyebab tekanan darah tinggi' D 

Query Akhor 

Gambar 3.7 Contoh aplikasi metode search log analysis untuk 
mencari kata kunci tambahan dari riwayat query . 

Memandu untuk dapat Membuat Query yang Efektif 
Pendekatan kedua untuk membantu masyarakat dalam 

membuat query pencarian informasi kesehatan yang efektif adalah 
memandu pengguna untuk membuat query yang lebih efektif 
Penelitian oleh Bateman dkk. (2012) dan Harvey dkk. (2015) 
menunjukkan bahwa peserta penelitian mereka secara sukarela telah 
merubah kebiasaan mereka dalam membuat kata kunci pencarian 
menjadi lebih efektifketika mereka sistem pencarian yang digunakan 
menampilkan penilaian atau skor kualitas query mereka. Pada 
penelitian ini, kualitas suatu query diukur berdasarkan karakteristik 
query misalnya panjang query, penggunaan stop words, dan lain -
lain. Selain menunjukkan skor query, partisipan juga diberi edukasi 
bagaimana meningkatkan skor query mereka. Misalnya, query yang 
baik adalah query yang tidak terlalu pendek (query yang pendek 
adalah query yang hanya mengandung kurang dari tiga kata). 

Pendekatan lain untuk memandu pengguna agar membuat 
query yang efektif adalah dengan menampilkan rekomendasi kata 
kunci pencarian (query recommendation). Cara kerja metode query 
recommendation serupa dengan cara kerja metode query 
reformulation. Akan tetapi, apabila pada query reformulation secara 
otomatis mengganti query awal menjadi query akhir tanpa 
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persetujuan pengguna, query recommendation menampilkan daftar 
rekomendasi query yang mungkin lebih efektif dibandingkan query 
awal pengguna. Metode ini umum ditemui di mesin pencari seperti 
Google, Bing, Netflix dan lain - lain. Gambar 3.8 menunjukkan 
contoh rekomendasi kata kunci pencarian oleh Google untuk kata 
kunci pencarian awal "tekanan darah". 

tekanan darah X ~ Q. 

tekanan darah normal 

tekanan darah rendah 

tekanan darah tinggi 

tekanan darah 

tekanan darah normal dewasa 

tekanan darah normal remaja 

tekanan darah normal wanita 

tekanan darah rendah berapa 

tekanan darah 100170 

tekanan darah 100160 
-;C<->-:- -.. . - ~ --·· 

Gambar 3.8 Kata kunci pencarian yang direkomendasikan oleh 
mesin pencari Google.com untuk kata kunci awal "tekanan 
darah". 

Kunci sukses dalam memberikan rekomendasi yang akurat 
adalah dengan memahami konteks atau tujuan pencarian pengguna 
(Cao dkk., 2008, Liao dkk., 20 12). Secara khusus di bidang pencarian 
informasi kesehatan oleh masyarakat umum, penelitian oleh Zeng 
dkk. (2006) dan peneilitian oleh Lopes dan Ribeiro (2018) 
menunjukkan bahwa dengan menunjukkan rekomendasi query 
kesehatan yang lebih baik, orang awam dapat membuat query yang 
lebih baik sehingga membantu mereka menemukan informasi 
kesehatan yang relevan dengan lebih cepat. 

3.5. Kesulitan dalam Memahami Hasil Pencarian 
Informasi Kesehatan 

S 
elain kendala dalam membuat kata kunci pencarian atau 
search query untuk mencari informasi kesehatan yang efektif 
(Bagian C.1 ), orang juga memiliki kendala dalam memahami 

hasil pencarian yang menampilkan artikel di bidang kesehatan. Di 
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bagian ini akan dijelaskan secara detail kesulitan - kesulitan yang 
dialami orang awam dalam memahami hasil pencarian informasi 
kesehatan. 

Kesulitan pertama, situs web yang menampikan informasi 
kesehatan umumnya sulit untuk dibaca oleh orang awam 
(D 'Alessandro, 2001 ). Sebuah penelitian terkait web usability untuk 
orang dewasa yang mencari informasi kesehatan secara online 
menemukan bahwa nilai tengah (a tau median) dari tingkat 
keterbacaan (reading level) situs web kesehatan adalah untuk orang 
dengan tingkat pendidikan minimal sekolah menengah atas (kelas IX 
hingga XII). Tingkat keterbacaan ini jauh di atas rekomendasi tingkat 
keterbacaan yang disaran untuk publik yaitu untuk kelas VI (Becker, 
2004). 

Tingkat kemudahan membaca hasil pencarian informasi 
kesehatan di internet jauh lebih sulit dibandingkan tingkat 
kemudahan membaca hasil pencarian informasi di bidang lainnya. 
Pene1itian oleh Kim dkk. (2012) yang mengana1isa tingkat kesulitan 
baca hasil pencarian menggunakan 7,600 pencari informasi di 
Internet menunjukkan bahwa search query dengan kategori pencarian 
informasi kesehatan menghasilkan hasil pencarian yang paling sulit 
dibandingkan hasil pencarian dengan search query di kategori 
pencarian informasi lainnya (lihat Tabel 3 .1. ). 

Tabel 3.1 Tingkat keterbacaan situs web per kategori, diurutkan 
berdasarkan tingkat keterbacaan dari paling sulit ke paling mudah (Kim 
dkk., 2012) 

C1att_•gur~· Count Jl.l<>an Standard Deviation 

Hl'fi'H'IlCI' :2U.%fl :-,) .. 11 :2.~h 

Hmlth 42.1-l!) tu:;:~ 2.G::> 
Scit•ncC' 19,.~16 ~.~.~ 2.!)7 
< 't •1nputf•rs IJ:UU-1 ~.II :3.00 
Bu;-;iJH'ss IJ:U:.>2 s.o.~ :.!.~ti 

S•widY ]:l;!,';"(JI 7.62 :2.1:2 
Arlnlt :JI.OU b.~IS :2.11 
h:id,- S: "]~'t'll~ 111.:2:;:! h.hll :!.~1 

GoUlli~ 2T}J2~ IU9 :!.II 
Ht•tThltitiH ISJilfl IUS ~-~~) 

Arts J(i:2,';"(;2 h.J.~ L'll 
llolll<' :20))77 h.ll.~ :!All 
.\"1'\\"f-, 1~1.:370 G.!19 1.1::. 
Sh••pping 1119.~";".'; 0.9'~ :2.m 
Spurt:-- :)] .!11:.~ G.91 L93 
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Kesulitan kedua, orang awam memiliki pemahaman yang 
terbatas atau pemahaman yang salah atas sejumlah konsep medis 
yang cenderung membuat orang a warn salah dalam mengartikan hasil 
pencarian informasi kesehatan yang ditampilkan oleh mesin pencari. 
Sebuah penelitian oleh Keselman dkk. (2008) mengamati 
pemahaman orang awam terhadap pencarian informasi kesehatan 
menggunakan situ MedlinePlus. Situs MedlinePlus merupakan 
sebuah website yang dibuat untuk menyampaikan informasi 
kesehatan bagi orang awam. Situs informasi kesehatan bagi 
masyarakat awam juga sudah banyak tersedia di Indonesia seperti 
halodoc.com (lihat Gambar 3.9). Penelitian Keselman dkk. 
menemukan bahwa partisipan penelitian memiliki pemahaman yang 
salah terhadap kondisi kesehatan yang diberikan kepada mereka. Hal 
ini menjadi kendala karena partisipan tersebut menggunakan 
pemahaman mereka yang salah untuk mengartikan hasil pencarian 
informasi kesehatan yang mereka temukan. Lebih lanjut, penelitian 
oleh Luger dkk (2014) menunjukkan bahwa orang awam yang salah 
dalam membuat keputusan kesehatan berdasarkan basil pencarian di 
Internet umumnya memiliki pemahaman awal yang salah terkait 
kondisi kesehatan yang dicari. 

0 

Gambar 3.9 Sebuah artikel kesehatan bagi masyarwakat di situs 
halodoc.com (gambar diambil pada 27 Oktober 2021). 

Pemahaman awal atas suatu konsep mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk mencari dan memahami hasil pencarian 
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informa~i secara negative (White & Horvitz, 2009). White dan 
Horvitz (2009) menyatakan bahwa pemahaman awal cenderung 
mengarahkan orang awam untuk mengikuti pendapat yang populer di 
masyarakat dibandingkan mengikuti temuan empiris yang 
bertentangan dengan pendapat umum tersebut. 

Salah satu pemahaman yang salah dalam mengartikan hasil 
pencarian informasi kesehatan yang umum dilakukan orang awam 
adalah mengartikan peringkat hasil pencarian sebagai peringkat 
kemungkinan suatu kondisi kesehatan dialami. Sebagai contoh, pada 
saat buku ini ditulis, seluruh dunia mengalami kondisi pandemik 
COVID-19. Internet dipenuhi dengan berbagai artikel terkait 
COVID-19. Hal ini menyebabkan mesin pencari seperti Google akan 
merekomendasikan artikel terkait COVID-19 ketika menerima search 
query yang mengandung salah satu gejala COVID-19 seperti 
"demam". Meskipun demam merupakan salah satu gejala COVID-
19, namun tidak semua deman disebabkan karena COVID-19. 
Pemahaman bahwa peringkat hasil pencarian adalah peringkat 
kemungkinan terjangkitnya suatu kondisi kesehatan (prevalence) 
adalah pemahaman yang salah. Pemahaman tersebut dapat 
mengakibatkan "cyberchondria" (White & Horvitz, 2009) yang 
merupakan kondisi dimana orang awam menjadi panik karena 
umumnya kondisi kesehatan yang populer di masyarakat adalah 
kondisi kesehatan yang berbahaya terlepas dari probabilitas kondisi 
kesehatan tersebut yang terjadi. 

Kesulitan ketiga, kualitas dan akurasi informasi kesehatan di 
Internet sangat beragam. Sebuah penelitian oleh Chen dan Turner 
(20 1 0) menganalisa hasil pencarian dari Google dengan search query 
"cure for Amyotrophic Lateral Scleroris (ALS)". Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian dari hasil pencarian tersebut 
tidak konsisten. Hanya 25% dari 30 hasil pencarian teratas yang 
secara eksplisit menginformasikan bahwa tidak ada metode 
pengobatan yang dapat menyembuhkan ALS. Sejumlah situs web 
juga menawarkan dan menjual produk kesehatan yang di klaim dapat 
menyembuhkan ALS. Hal ini bertentangan dengan pendapat medis, 
dimana saat ini tidak ada metode pengobatan yang dapat 
menyembuhkan ALS. Kesalahan informasi ini membingungkan dan 
dapat menyesatkan orang awam serta dapat memberikan harapan 
palsu bagi penderita. 
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3.6. Teknologi Informasi untuk memudahkan 
Masyarakat Memahami Hasil Pencarian Informasi 
Kesehatan 

S eandainya masyarakat dapat memasukkan kata kunci 
pencarian informasi kesehatan dengan baik dan mendapatkan 
hasil pencarian yang akurat, masyarakat masih memiliki 

kesulitan untuk mengartikan informasi kesehatan pada hasil 
pencarian tersebut. Seperti telah dibahas di Bagian D.3, masyarakat 
umum tidak memiliki literasi medis yang cukup untuk bisa 
memahami literatur medis. Literasi medis adalah kemampuan 
seseorang untuk mencari dan memahami informasi kesehatan untuk 
membuat keputusan terkait kesehatan yang tepat (Kindig dkk., 2004). 
Seseorang dengan tingkat literasi medis rendah diketahui secara 
umum memiliki kondisi kesehatan yang lebih buruk dan 
kemungkinan untuk dirawat di rumah sakit yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang dengan tingkat literasi medis tinggi 
(Kindig dkk., 2004). Masyarakat (dengan tingkat literasi medis 
rendah) umumnya merasa kesulitan dan bahkan merasa terintimidasi 
ketika dihadapkan dengan istilah medis (Zeng dkk., 2002, Kindig 
dkk., 2004, Zeng dkk, 2005). 

Pada sebuah kasus nyata yang disampaikan pada publikasi 
oleh Kindig dkk. (2004), kesalah pahaman oleh pasien atas suatu 
istilah medis dapat berujung pada kematian pasien. Pada kasus 
terse but pasien yang telah mengalami sakit perut selama 3 hari datang 
ke rumah sakit untuk mendapatkan perawatan. Berdasarkan evaluasi 
medis awal, tenaga medis menyampaikan bahwa pasien perlu 
tindakan exploratory laparotomy atau eksplorasi laparotomi. 
Tindakan ini dilakukan dengan operasi membuka bagian perut pasien 
untuk mengetahui apa permasalahan yang tetjadi di dalam perut 
pasien. Pasien salah paham dan berasumsi bahwa Tindakan 
eksplorasi adalah menjadikan dirinya sebagai kelinci percobaan. 
Pasien tersebut menolak tindakan medis tersebut dan tidak lama 
kemudian diketahui meninggal dunia. 

Consumer Health Vocabulary (CHV) 
Orang awam dengan keterbatasan literasi medis umumnya 

mengenal konsep medis dengan bahasa awam (Zeng dkk., 2005). 
Sebagai contoh, masyarakat umumnya mengetahui "tumor" namun 
tidak mengetaui "neoplasm". Kedua istilah tersebut merujuk ke suatu 
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konsep yang sama. Terkait permasalahan ini , peneliti di bidang 
kesehatan untuk masyarakat (Zeng & Tse, 2006, Zeng dkk., 2007) 
telah membuat kamus istilah medis orang awam (Consumer Health 
Vocabulary) yang memetakan atau menerjemahkan istilah medis ke 
istilah yang umum dipakai masyarakat dan sebaliknya. 

Web Browser Extension Tool 
Teknologi informasi lain yang telah dikembangkan untuk 

membantu masyarakat dalam memahami informasi kesehata dalah 
dengan menampilkan deskripsi atau penjelasan terkait istilah medis 
yang ditampilkan di suatu halaman situs (Mu dkk, 2014, Lopes & 
Sousa, 20 19). Sebagai contoh, Lopes dan Sousa (20 19) 
mengembangkan sebuah web browser extension tool yang secara 
otomatis mendeteksi istilah medis di halaman web yang sedang 
dibaca pengguna. Pengguna dapat mengarahkan kursor mouse ke 
istilah medis yang ingin diketahui lebih lanjut dan sistem akan secara 
otomatis menampilkan informasi terkait istilah medis tersebut (lihat 
Gambar 3.10). 

Largt> ."ltHh· reporh n·~ult~ l'lllll)>~lring two CPR 
nwthod:,; ll'-l'd ll\ E:\JS pro\·idl'r'- fol111\\illg 
.-,uddvn l·anli;~ c <tl'l'l''-' 

Gam bar 3.10 Web browser extension tool yang dikembangkan 
Lopes dan Sousa (20 19) untuk membantu masyarakat memahami 
informasi kesehatan di Internet. Gambar kiri menunjukkan anotasi 
(highlight) istilah medis ya ng ditemukan di suatu halaman web. Gambar 
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kanan menunjukkan tampilan deskripsi istilah medis yang dipilih ketika 
pengguna mengarahkan kursor mouse ke suatu istilah medis. 

Symptom Checker 
Altematif teknologi informasi yang juga membantu 

masyarakat mencari dan memahami informasi kesehatan adalah 
symptom checker atau sistem pemeriksa gejala yang memungkinkan 
pengguna untuk berdialog dengan sistem secara dua arah dengan 
tujuan melakukan diagnosa kondisi yang mungkin dialami 
berdasarkan gejala yang disebutkan oleh pengguna. 

Contoh symptom checker adalah seperti yang tersedia di situs 
www.mayoclinic.org (lihat Gambar 3.11 ). Pada contoh tersebut, situs 
Mayo Clinic, di awa1 sesi, menampilkan daftar gejala yang umum 
dialami masyarakat (Gambar 3.11 bagian kiri). Penggunajuga dapat 
memasukkan gejala lain apabila tidak terdaftar pada gejala awam 
tersebut. Berdasarkan pilihan gejala tersebut, sistem akan 
menanyakan gejala lain yang menyertai gejala yang disampaikan di 
awal. Gambar 3.11 (bagian tengah) menunjukkan pilihan gejalan lain 
yang mungkin menyertai Batuk yang sebelumnya dipilih sebagai 
gejala awal. Berdasarkan masukkan gejala awal dan gejala yang 
menyertai, sistem kemudia menampilkan daftar kondisi kesehatan 
yang mungkin menyebabkan gejala- gejala tersebut. 

Symptom checker merupakan sistem yang didesain untuk 
memudahkan masyarakat dalam melakukan diagnosa kondisi 
kesehatan secara mandiri. Namun, tingkat akurasi diagnosa symptom 
checker masih belum teruji. Sebuah studi oleh Semigran dkk (2015) 
menemukan bahwa mayoritas dari 23 symptom checker yang 
dievaluasi pada penelitian tersebut menyajikan diagnosa yang salah 
dan cenderung menyarankan masyarakat untuk mencari perhatian 
medis yang tidak diperlukan. 
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Gambar 3.11 Symptom checker di situs www.mayoclinic.org 
(diambil tanggal27 Oktober 2021). 

Health Cards 
Health cards atau kartu inforrnasi kesehatan (lihat Gambar 

3.12) adalah sebuah panel yang menampilkan inforrnasi kesehatan 
bagi orang awam terkait suatu kondisi kesehatan tertentu (Shokouhi 
& Guo, 20 15). Sejumlah mesin pencari (seperti Google dan Bing) saat 
ini telah secara otomatis menampilkan health cards untuk menarik 
perhatian pencari inforrnasi kesehatan serta membantu pengguna 
dalam memahami informasi kesehatan dengan mudah dan cepat. 

Gambar 3.12 menunjukkan ilustrasi bagaimana sebuah health 
card terkait kondisi appendicitis (usus buntu) ditampilkan di samping 
basil pencarian. Seperti tampak pada gambar, sebuah health 
menampilkan inforrnasi yang cukup mudah dipahami oleh orang 
awam dengan penekanan pada beberapa inforrnasi penting seperti 
nama kondisi, deskripsi singkat, gejala, bagaimana kondisi dapat 
didiagnosis, apakah kondisi bisa disembuhkan dan apabila bisa, siapa 
yang dapat melakukan tindakan penyembuhan. 

Saat ini, mesin pencari akan menampilkan sebuah health card 
apabila pencari infonnasi memasukkan kata kunci pencarian yang 
secara spesifik merujuk pada sebuah kondisi kesehatan seperti 
appendicitis. Mesin pencari tidak menampilkan health card apabila 
pengguna memasukkan daftar gejala sebagai kata kunci pencarian. 
Lebih lanjut, ketersediaan health card juga bergantung pada lokasi 
pengguna dan bahasa yang digunakan. 
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Gambar 3.12 Ilustrasi sebuah health card yang ditampilkan 
berdampingan dengan hasil pencarian (sumber gambar diambil dari 
Google.com). 

Terlepas dari keterbatasan akses tersebut, health cards 
diketahui berdampak signifikan pada perilaku pencari informasi 
kesehatan. Sebuah penelitian oleh Jimmy (2020) menunjukkan waktu 
yang digunakan untuk membaca dan memahami informasi kesehatan 
dari daftar snippet (Gambar 3.12 panel kiri) lebih lama dibandingkan 
untuk membaca dan memahami informasi kesehatan dari health 
cards. Gambar 3.13 menunjukkan bahwa mayoritas partisipan 
menghabiskan lebih banyak waktu mengamati daftar snippets 
dibandingkan waktu mengamati informasi di health cards. Hal ini 
wajar karena health cards memiliki informasi yang lebih singkat dan 
mudah dicerna dibandingkan informasi yang terdapat di snippet list. 
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Gambar 3.13 Prosentase partisipan mengarahkan perhatian ke 
bagian snippet dan bagian health card dalam suatu sesi pencarian 
informasi kesehatan (Jimmy, 2020). 

Lebih Ian jut, penelitian yang sama juga menunjukkan bahwa 
ketika sebuah health card ditampilkan dan pencari informasi 
menggunakan informasi kesehatan yang terdapat di health card 
tersebut, maka pengguna pada umumnya akan mengevaluasi lebih 
sedikit snippet dibandingkan ketika health card tidak ditampilkan. 
Gam bar 3.14 membandingkan akumulasi perhatian pengguna ketika 
pencari informasi dihadapkan pada hasil pencarian tanpa health card 
(Gambar 3.14 kiri) dan dengan health card (Gambar 3.14 kanan). 
Gam bar 3.14 menunjukkan bahwa ketika pencari informasi kesehatan 
menggunakan informasi di health cards, pencari informasi tersebut 
akan menghabiskan waktu yang jauh lebih sedikit dibandingkan 
apabila health card tidak ditampilkan. 

Terkait manfaat health card bagi pencari kesehatan, Jimmy 
(2020) menemukan bahwa health cards membantu pencari kesehatan 
secara signifikan ketika partisipan mencari informasi kesehatan 
terkait kondisi kesehatan yang sudah diketahui (selanjutnya disebut 
pencarian sederhana). Contoh, ketika partisipan diminta untuk 
mencari informasi terkait penyakit "demam berdarah". Sebaliknya, 
health card yang ditampikan tidak banyak membantu pencari 
kesehatan yang ingin mengetahui kondisi kesehatan yang mungkin 
diderita berdasarkan gejala- gejala yang dialami (selanjutnya disebut 
pencarian kompleks). Contoh, ketika partisipan diminta untuk 
mencari kondisi yang menyebabkan gejala tangan gemetar tanpa 
disengaja. 
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Gambar 3.14 Akumulasi atensi pengguna ketika 
mencari informasi kesehatan dengan hasil pencarian 
tanpa health card (kiri) dan dengan health card (kanan). 
Area berwama merah menunjukkan atensi dengan akumulasi 
durasi yang lebih lama dibandingkan warna biru. 

Manfaat menampilkan health card bagi pencari kesehatan 
dapat diukur berdasarkan tujuh indikator berikut: 

90 

I. Manfaat: informasi di health card dianggap bermanfaat 
apabila digunakan oleh pengguna untuk menyelesaikan sesi 
pencariann ya. 

2. Waktu: durasi yang dibutuhkan pencari informasi untuk 
menyelesaikan sesi pencariannya. 

3. Usaha: health card bermanfaat apabila mengurangi usaha 
yang dibutuhkan pencari informasi dalam menyelesaikan 
suatu sesi pencarian. Usaha diartikan sebagai jumlah halaman 
web yang harus dibuka pengguna untuk menyelesaikan sesi 
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pencarian. Semakin sedikitjumlah halaman web yang dibuka, 
berarti semakin sedikit usaha yang diperlukan. 

4. Akurasi: health card bermanfaat meningkatkan akurasi 
pengguna apabila membantu pencari informasi untuk 
menentukan tidak medis untuk kasus kesehatan yang dihadapi 
dengan benar. 

5. Kepuasan pengguna: health card bermanfaat apabila 
meningkatkan kepuasan pencari informasi terhadap sesi 
pencarian yang dilakukan. 

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa menampilkan health card 
membantu pencari kesehatan apabila informasi yang dicari adalah 
informasi sederhana yaitu untuk mencari informasi terkait suatu 
kondisi kesehatan. Manfaat tersebut secara signifikan terukur pada 
kelima indikator yang disebutkan di atas. Sebaliknya. Menampilkan 
health card tidak banyak membantu pencari kesehatan yang mencari 
informasi kesehatan kompleks seperti mencoba melakukan diagnosa 
mandiri berdasarkan observasi gejala kesehatan. 

Tabel 3.2 Manfaat menampilkan health card bagi pencari informasi 
kesehatan ketika mencari informasi sederhana dan ketika mencari informasi 
kompleks. 

Indikator Pencarian Pencarian 
Sederhana Kom leks 

1. Manfaat ""' X 

2. Waktu ""' X 

13. Usaha ""' X 

J4. Akurasi ""' X 

5. Kepuasan 
Pengguna 

Lebih lanjut, Jimmy (2020) menemukan bahwa health card 
lebih banyak bermanfaat bagi pencari informasi kesehatan yang 
sebelumnya tidak mengetahui (atau sedikit mengetahui) tentang suatu 
kondisi kesehatan. Gambar 3.15 menunjukkan tingkat akurasi 
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(kebenaran) partisipan yang tidak banyak tabu menjadi tidak jauh 
bcrbeda dengan tingkat akuras1 partisipan yang banyak tahu terkait 
suatu konsep kesehatan ketika menggunakan informasi keschatan 
yang ditampilkan di health card. 

p=O 0346" 

Gambar 3.15 Perbedaan tingkat akurasi j awa ban anta ra 
parti s ipan yang sebelumnya sudah mengetahui konsep kcschatan 
terten tu dengan yang sebelumnya tidak mengetahui atau sedikit 
mengetahui konsep kesehalan terseb ut (Jimmy, 2020). 

Penehtian lanjutan oleh Jimmy (2020) mcnemukan bahwa 
pengguna tidak dapat membedakan mana informi.l si kesehatan yang 
bcnar dan yang salah. Dalam penelitian lanjutan tersebut juga 
ditemukan bahwa meskipun sistem pencarian dan health cards 
mampu membantu pencari informasi kcsehatan untuk menemukan 
diagnosa yang tcpat dan menemukan kondisi kcsehatan yang 
menyebabkan gcjala yang muncul, partisipan tctap mengalami 
kesulitan untuk membuat kcputusan terkait kondisi kesehatan 
tersebut dengan benar. 

Dali.lm penelitian lanjutan tersebut, partisipan diberi suatu 
skenario hasii observasi gcjala kcsehatan . Kemudian, partisipan 
diminta untuk menentukan <tpa nama kondisi kesehatan yang 
mcnyebabkan gcjala yang tersebut di skenario dan mcnentukan apa 
tidakan yang harus dilakukan terhadap penderita kondisi kesehatan 
tersebut. Terkait tindakan ya ng harus dilakukan, partisipan diminta 
untuk memilih satu diantara tiga tindakan berikut: 
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• Self-care (rawat mandiri): kondisi kesehatan dapat disembuhkan 
tanpa perlu perhatian medis. Misalnya, kondisi kesehatan akan 
sembuh dengan istirahat yang cukup atau dengan membeli obat 
generik di apotek. 

• Non-Emergency (tidak darurat): kondisi kesehatan memerlukan 
perhatian dari tenaga medis namun tidak darurat. Misalnya, 
penderita dapat menemu dokter beberapa hari setelah gejala 
tersebut diketahui. 

• Emergency (darurat): penderita perlu segera mendapatkan 
penanganan medis untuk menghindari kondisi kesehatan yang 
memburuk atau bahkan kematian. 

Contoh skenario kesehatan yang diberikan kepada partisipan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Skenario : Anak perempuan anda yang berusia 
12 tahun tiba - tiba mengalami 
sakit perut yang hebat disertai 
dengan rasa mual, muntah dan 
diare. Suhu tubuhnya adalah 40°(. 

Jawaban Diagnosis 

Tindakan : Emergency 

Usus buntu 
(appendicitis) 

Partisipan diminta untuk melakukan diagnose sebelum 
mencari informasi melalui Internet dan sesudah melakukan 
pencarian informasi di Internet. Gambar 3.16 menunjukkan 
rangkuman analisis jawaban partisipan. 

Gambar 3.16 menunjukkan bahwa sebelum melakukan 
pencarian informasi, hanya 4% dari skenario yang diberikan ke 
seluruh partisipan yang dapat didiagnosis secara akurat. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebelum melakukan pencarian, hampir seluruh 
partisipan tidak mengetahui apa penyebab gejala yang diberikan di 
skenario. Setelah melakukan aktivitas pencarian, partisipan dapat 
mengetahui diagnosa kondisi kesehatan penyebab gejala dengan lebih 
akurat dimana 31.5% skenario dapat terdiagnosis dengan benar. 
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Gambar 3.16 Jawaban diagnosa dan tindakan yang harus 
dilakukan sebelum dan sesudah melakukan pencanan 
informasi kesehatan (Jimmy, 2020). 
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Temuan menarik yang tampak pada Gambar 3.16 adalah 
jawaban untuk pertanyaan tindakan yang harus dilakukan lebih baik 
sebelum patiisipan mencari infonnasi kesehatan dibandingkan setelah 
pmiisipan mencari infonnasi kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa 
mengetahui dengan benar suatu kondisi kesehatan, tidak membantu 
partisipan (yang semuanya tidak memiliki latar belakang medis) untuk 
menentukan tindakan yang tepat terkait kondisi kesehatan tersebut. 

Lebih lanjut, Gambar 3.16 juga menunjukkan bahwa setelah 
mencari informasi kesehatan, partisipan condong meremehkan 
kondisi kesehatan. Terbukti , sebelum melakukan pencarian informasi, 
hanya 29% partisipan yang meremehkan gejala yang tersebut di 
skenario. Setelah melakukan pencarian informasi, 38% meremehkan 
gejala di skenario. Tindakan meremehkan di sini adalah partisipan 
memilih tindakan yang lebih remeh dibandingkan yang seharusnya. 
Misalnya, jawaban yang benar adalah untuk mencari pengangan 
medis darurat (Emergency) namun partisipan menjawab untuk 
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mencari penangan medis non-darurat (Non-Emergency) atau bahkan 
melakukan perawatan mandiri. 

Temuan terkait manfaat health ini menunjukkan bahwa health 
card yang telah menjadi bagian dari hasil pencarian di mesin pencari 
saat ini memiliki potensi untuk membantu masyarakat awam yang 
mencari informasi kesehatan. Namun, pengguna Internet harus bijak 
ketika menggunakan informasi kesehatan yang ditemukan di Internet 
untuk menentukan tindak lanjut dari gejala kesehatan yang mereka 
alami atau temui. 

3. 7. Rekomendasi Bagi Masyarakat Pencari Informasi 
Kesehatan 

P ada bagian sebelumnya telah dibahas berbagai masalah atau 
kesulitan yang dihadapi orang awam dalam mencari informasi 
kesehatan secara online. Penelitian terns dilakukan untuk 

secara berkelanjutan menyempurnakan teknologi informasi untuk 
membantu masyarakat menemukan informasi kesehatan yang akurat 
dan dapat mendukung pengguna untuk mengambil keputusan yang 
tepat terkait suatu kondisi kesehatan. 

Meskipun Internet dan berbagai teknologi informasi 
pendukung belum sempurna dalam membantu masyarakat pencari 
informasi kesehatan, teknologi informasi dan berbagai penyedia 
informasi kesehatan saat ini terbukti telah banyak membantu 
masyarakat yang membutuhkan informasi kesehatan dengan cepat, 
mudah, dan murah. 

Berikut adalah rekomendasi bagi masyarakat yang mgm 
mencari informasi kesehatan di Internet: 

1. Masukkan kata kunci pencarian yang lengkap. 
Apabila istilah medis yang ingin dicari informasinya sudah 
diketahui, maka cukup gunakan istilah medis tersebut sebagai 
kata kunci pencarian. 

N amun, apabila menemukan a tau merasakan sejumlah 
gejala dan ingin mengetahui kondisi kesehatan yang 
menyebabkan sejumlah gejala tersebut, maka masukkan 
semua gejala yang diketahui sebagai kata kunci pencarian. Hal 
ini akan meningkatkan akurasi hasil pencarian secara 
signifikan. 
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2. Gunakan informasi kesehatan dari situs yang bereputasi baik. 
Akses untuk mempublikasikan informasi di Internet terbuka 
bagi pengguna Internet. Dengan kata lain, kualitas informasi 
(termasuk informasi kesehatan) sangat bervariasi. 
Sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu informasi 
kesehatan, masyarakat harus bijak dalam mencermati kualitas 
situs web penyedia informasi kesehatan tersebut. Wang dan 
Liu (2007) menyampaikan bahwa situs penyedia informasi 
kesehatan yang baik selalu menyampaikan informasi berikut 
di setiap informasi kesehatannya: 
• Otoritas penulis informasi kesehatan (nama penulis, latar 

belakang atau pengalaman penulis, tempat penulis 
bekerja). 

• Sumber (referensi yang digunakan sebagai pendukung 
berbagai klaim yang dibuat). 

• Disclaimer atau penafian terkait informasi dan peruntukan 
informasi kesehatan yang disampaikan. 

• Disclosure atau penyingkapan suatu informasi yang 
bersifat rahasia ke publik harus disertai dengan keterangan 
bagaimana kondisi dan proses penyingkapan informasi 
terse but. 

• Interaktifitas dari berbagai komponen informasi di suatu 
web. Semakin baikn interaktifitas suatu web merupakan 
indikasi semakin baiknya kredibilitas penyedia informasi 
terse but. 

• Kekinian, tiap informasi yang disampaikan harus memiliki 
informasi kapan informasi tersebut dibuat, dan kapan 
informasi tersebut terakhir diperbarui. 

• Komersialisasi: suatu web yang mengandung terlalu 
banyak iklan adalah indikasi bahwa penyedia informasi 
kesehatan tersebut bias terhadap kepentingan komersial. 
Hal ini mengurangi kredibilitas informasi kesehatan yang 
disampaikan. 

Gam bar 3 .1 7 adalah contoh informasi kesehatan yang 
bereputasi baik. 
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Gambar 3.17 Sebuah informasi kesehatan bagi masyarakat 
di Internet (sumber: https://covid 19.go.id/berita/pemerintah­
evaluasi -penanganan-covid-19-dan-optimal isasi-anggaran-program­
pen-untuk-mendorong-akselerasi-pemulihan-ekonomi-nasional, 
diambil pada 28 Oktober 2021) 

3. Me sin pencari bukan tenaga medis 
Mesin pencari atau search engine (seperti Google dan Bing) 
menampilkan informasi (termasuk informasi kesehatan) 
berdasarkan kesesuaian kata kunci pencarian dengan artikel 
yang populer di masyarakat. Peringkat hasil pencarian tidak 
menunjukkan tingkat kemungkinan suatu penyakit atau 
kondisi kesehatan tertentu sebagai penyebab gejala yang 
ditemui atau dialami. 

4. Perhatikan detil informasi health card 
Setiap health card yang baik akan mengandung informasi yang 
penting untuk dicermati oleh pengguna. Gambar 3.18 
menunjukkan contoh health card yang dimiliki oleh Google 
memiliki informasi terkait tidakan yang disarankan apabila 
mengalami suatu kondisi kesehatan: perawatan mandiri (self­
treat), mencari perhatian medis (non-emergency), atau 
mencari perhatian medis secara darurat (emergency). 

5. Apabila ragu, maka hubungi tenaga medis 
Apabila tidak memiliki akses ke tenaga medis secara 
langsung, praktek eHealth (konsultasi kesehatan dengan 
tenaga medis secara daring) telah banyak tersedia di 
Indonesia. eHealth merupakan alternative sumber informasi 
kesehatan yang baik, murah, mudah dan cepat. 
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Gambar 3.18 Bagian informasi dari Google health card 
yang mengindikasikan rekomendasi tindak lanjut bagi 
penderita kondisi kesehatan yang dapat dirawat secara mandiri 
(kanan), memerlukan perhatian medis (tengah), dan memerlukan 
perhatian medis darurat (kiri) (Jimmy, 2020) 

Pada bab ini telah dibahas praktek pencarian informasi 
kesehatan dari Internet oleh masyarakat umum. Berbagai aplikasi 
teknologi informasi dan rekomendasi yang disampaikan di sini juga 
secara urn urn berlaku untuk pencarian informasi lain seperti pencarian 
manfaat tanaman obat (herbal) alternatif untuk meningkatkan atau 
memelihara kondisi kesehatan. 

Alternatif pemanfaatan tanaman obat Indonesia populer di 
Indonesia yang telah banyak industri produsen produk herbal yang 
memanfaatkan kasiat tanaman obat Indonesia untuk menjaga 
kesehatan. Namun, seperti halnya pencarian informasi kesehatan di 
Internet, pencarian informasi informasi manfaat tanaman obat 
(khususnya tanaman obat di Indonesia) saat ini masih menyulitkan 
masyarakat umum. Masyarakat umumnya terpapar dengan informasi 
yang tidak kredibel dan bias terhadap kepentingan komersial yang 
sering tidak berdasarkan penelitian ilmiah. 

Informasi pada bab ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan 
tambahan bagi masyarakat yang mencari informasi kesehatan di 
Internet. Bagi pengembang teknologi informasi, bab ini diharapkan 
dapat memberikan stimulus untuk menyempurnakan berbagai peluang 
untuk membantu masyarakat mencari informasi kesehatan dengan 
lebih baik. 
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